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ABSTRAK 

 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan 
senam ritmik sebagai media pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa di Universitas 
Abulyatama. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya variasi metode 
pembelajaran pendidikan jasmani serta kurangnya pemanfaatan aktivitas 
ritmik dalam proses pembelajaran. Metode pelaksanaan meliputi tahap 
perencanaan, sosialisasi materi, demonstrasi gerak senam ritmik, praktik 
langsung, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam melakukan senam ritmik serta 
meningkatnya minat mahasiswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. 
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 
inovatif dan berkelanjutan di lingkungan Universitas Abulyatama. 
 
Kata kunci: Senam Ritmik, Pendidikan Jasmani, Media Pembelajaran, 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan yang berperan penting dalam pengembangan kualitas 

sumber daya manusia secara menyeluruh. Melalui pendidikan jasmani, 

peserta didik tidak hanya diarahkan untuk memiliki kebugaran jasmani 

yang baik, tetapi juga dibina agar mampu mengembangkan keterampilan 

motorik, sikap sportif, disiplin, kerja sama, serta pola hidup sehat yang 

berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan tinggi, pendidikan jasmani 

memiliki peran strategis dalam membentuk mahasiswa yang sehat 

secara fisik dan mental, sehingga mampu menunjang aktivitas akademik 

dan kehidupan sosial secara optimal(Wahyuni et al., 2025). 

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di 

perguruan tinggi masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
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permasalahan yang sering dijumpai adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang cenderung konvensional dan monoton. Pembelajaran 

sering kali berfokus pada aktivitas fisik tertentu tanpa variasi media dan 

pendekatan yang inovatif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat, 

motivasi, dan partisipasi aktif mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani. Mahasiswa cenderung memandang mata kuliah 

pendidikan jasmani sebagai kegiatan rutin yang kurang menarik, 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal.(Lismayani, 

2023) 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pembelajaran pendidikan jasmani dituntut untuk terus berinovasi agar 

mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik masa kini. 

Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki kecenderungan menyukai 

aktivitas yang dinamis, kreatif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif media pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada aspek fisik semata, tetapi juga mampu mengakomodasi unsur 

estetika, kreativitas, dan ekspresi diri. Salah satu bentuk aktivitas 

jasmani yang dinilai memiliki potensi besar dalam menjawab kebutuhan 

tersebut adalah senam ritmik. 

Senam ritmik merupakan aktivitas gerak yang dilakukan dengan 

memadukan unsur irama, musik, dan rangkaian gerakan tubuh yang 

terkoordinasi. Senam ini menekankan keselarasan antara gerakan dan 

irama musik, sehingga menghasilkan aktivitas fisik yang tidak hanya 

bermanfaat bagi kebugaran jasmani, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan. Melalui senam ritmik, peserta 

didik dapat melatih berbagai komponen kebugaran jasmani seperti 

kelenturan, keseimbangan, koordinasi, daya tahan, serta kelincahan. 

Selain itu, senam ritmik juga berperan dalam mengembangkan rasa 

percaya diri, kepekaan terhadap irama, dan kemampuan 

mengekspresikan diri melalui gerak.(Rahmawati et al., 2024) 

Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, senam ritmik 

memiliki keunggulan sebagai media pembelajaran yang fleksibel dan 
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mudah diterapkan. Gerakan senam ritmik dapat disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik, baik pemula maupun yang telah 

memiliki pengalaman berolahraga. Iringan musik yang digunakan juga 

dapat disesuaikan dengan selera dan karakteristik mahasiswa, sehingga 

mampu meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, senam ritmik dapat menjadi alternatif 

solusi untuk mengatasi kejenuhan dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani.(ANGGITA, 2014) 

Meskipun memiliki banyak manfaat, pemanfaatan senam ritmik 

sebagai media pembelajaran pendidikan jasmani di perguruan tinggi 

masih relatif terbatas. Banyak mahasiswa maupun dosen yang belum 

memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam 

mengimplementasikan senam ritmik secara sistematis dalam 

pembelajaran. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan senam ritmik belum dimanfaatkan secara 

optimal. Padahal, dengan pendekatan yang tepat, senam ritmik dapat 

menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan 

pendidikan jasmani. 

Universitas Abulyatama sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi 

memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan pembelajaran 

yang inovatif dan berkualitas. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran pendidikan jasmani, diperlukan kegiatan yang mampu 

menjembatani antara konsep teoritis dan praktik di lapangan. Salah satu 

bentuk upaya tersebut adalah melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang berfokus pada sosialisasi dan penerapan senam ritmik 

sebagai media pembelajaran pendidikan jasmani.(Faridah, 2024) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai wadah 

untuk memberikan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan praktis 

kepada mahasiswa dan dosen mengenai senam ritmik. Melalui kegiatan 

sosialisasi, peserta diharapkan dapat memahami konsep dasar senam 

ritmik, manfaatnya bagi kebugaran jasmani, serta teknik dasar dalam 

menyusun dan melaksanakan rangkaian gerakan senam ritmik. Selain 
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itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mempraktikkan secara langsung gerakan senam ritmik dengan 

bimbingan tim pengabdian.(Faridah & Nugroho, 2022) 

Pelaksanaan sosialisasi senam ritmik di Universitas Abulyatama 

diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan bertambahnya wawasan dan 

keterampilan peserta, senam ritmik dapat diterapkan secara lebih luas 

dan berkelanjutan sebagai media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan jasmani yang tidak hanya menekankan pada aspek 

fisik, tetapi juga pada pengembangan sikap, keterampilan sosial, dan 

kreativitas mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa sosialisasi senam ritmik sebagai media pembelajaran 

pendidikan jasmani di Universitas Abulyatama menjadi penting untuk 

dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan mampu menjadi langkah awal 

dalam mengoptimalkan pemanfaatan senam ritmik sebagai inovasi 

pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa. Dengan demikian, pendidikan jasmani di perguruan tinggi 

dapat berkontribusi secara maksimal dalam membentuk generasi muda 

yang sehat, aktif, dan berkarakter.(DEMITRA, 2019) 
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METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di 

Universitas Abulyatama dengan sasaran utama mahasiswa serta civitas 

akademika yang terlibat dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Metode 

pelaksanaan dirancang secara sistematis agar kegiatan dapat berjalan 

efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendekatan yang 

digunakan bersifat partisipatif, yaitu melibatkan peserta secara aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan, mulai dari pemberian materi hingga praktik 

langsung senam ritmik sebagai media pembelajaran pendidikan 

jasmani.Tahap awal pelaksanaan kegiatan adalah perencanaan. Pada 

tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak Universitas 

Abulyatama guna menentukan waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, tim juga menyusun materi sosialisasi yang mencakup 

konsep dasar senam ritmik, manfaatnya dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, serta contoh penerapannya. Persiapan sarana dan prasarana 

pendukung seperti ruang kegiatan, perangkat audio, dan perlengkapan 

pendukung lainnya juga dilakukan agar kegiatan dapat berlangsung 

dengan lancar. 

Tahap selanjutnya adalah sosialisasi materi. Pada tahap ini, tim 

pengabdian menyampaikan materi secara teoritis kepada peserta mengenai 

pengertian senam ritmik, karakteristik gerakan, serta manfaatnya bagi 

kebugaran jasmani dan pengembangan keterampilan motorik. Materi juga 

difokuskan pada peran senam ritmik sebagai media pembelajaran 

pendidikan jasmani yang inovatif dan menyenangkan. Penyampaian materi 

dilakukan secara komunikatif dan interaktif untuk mendorong partisipasi 

aktif peserta melalui diskusi dan tanya jawab. 

Setelah sosialisasi materi, kegiatan dilanjutkan dengan tahap 

demonstrasi dan praktik langsung. Tim pengabdian mendemonstrasikan 

rangkaian gerakan senam ritmik yang telah disusun dan disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan peserta. Selanjutnya, peserta diajak untuk 

mempraktikkan gerakan senam ritmik secara langsung dengan iringan 
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musik. Pada tahap ini, peserta tidak hanya mengikuti gerakan, tetapi juga 

diberikan arahan dan koreksi agar gerakan dapat dilakukan dengan benar, 

aman, dan sesuai dengan prinsip senam ritmik. 

Tahap akhir dari metode pelaksanaan adalah evaluasi. Evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan 

peserta setelah mengikuti kegiatan. Teknik evaluasi meliputi observasi 

terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan gerakan senam 

ritmik, diskusi untuk menggali respon dan kesan peserta, serta sesi tanya 

jawab terkait materi yang telah disampaikan. Hasil evaluasi ini digunakan 

sebagai bahan refleksi untuk menilai efektivitas kegiatan serta sebagai 

dasar perbaikan dan pengembangan kegiatan serupa di masa 

mendatang.(Rumawatine, 2023) 

 

 

PELAKSANAAN 

1. Antusiasme dan Partisipasi Peserta 

 

Antusiasme dan partisipasi peserta merupakan salah satu indikator 

penting dalam menilai keberhasilan suatu kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran 

pendidikan jasmani. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

senam ritmik sebagai media pembelajaran pendidikan jasmani di 

Universitas Abulyatama, terlihat bahwa peserta menunjukkan respons 

yang sangat positif sejak awal hingga akhir kegiatan. Antusiasme peserta 

tercermin dari kehadiran yang tepat waktu, kesiapan mengikuti kegiatan, 

serta keterlibatan aktif dalam setiap tahapan yang dilaksanakan oleh tim 

pengabdian.(Latar, 2024) 

Pada saat penyampaian materi, peserta menunjukkan ketertarikan 

yang tinggi terhadap topik senam ritmik. Hal ini terlihat dari perhatian 

peserta selama pemaparan materi, serta munculnya berbagai pertanyaan 

dan tanggapan yang menunjukkan rasa ingin tahu terhadap konsep, 

manfaat, dan penerapan senam ritmik dalam pembelajaran pendidikan 
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jasmani. Partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa materi yang 

disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta dan mampu 

membangkitkan minat mereka terhadap inovasi pembelajaran yang 

bersifat variatif dan menyenangkan. 

Antusiasme peserta semakin meningkat ketika kegiatan memasuki 

tahap demonstrasi dan praktik langsung. Mahasiswa terlihat bersemangat 

mengikuti setiap rangkaian gerakan senam ritmik yang didemonstrasikan 

oleh tim pengabdian. Peserta berupaya menyesuaikan gerakan tubuh 

dengan iringan musik, meskipun sebagian di antaranya belum terbiasa 

dengan aktivitas senam ritmik. Namun demikian, keterbatasan tersebut 

tidak mengurangi semangat peserta untuk terus mencoba dan 

memperbaiki gerakan sesuai dengan arahan yang diberikan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa senam ritmik mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menimbulkan rasa tertekan 

bagi peserta.(Manurung, 2025) 

Partisipasi aktif peserta juga tercermin dari adanya interaksi yang 

positif antara peserta dengan tim pengabdian maupun antar sesama 

peserta. Selama praktik berlangsung, peserta saling memberi dukungan 

dan motivasi, sehingga tercipta suasana kebersamaan dan kerja sama yang 

baik. Interaksi sosial yang terbangun melalui aktivitas senam ritmik ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani yang tidak hanya berorientasi 

pada pengembangan fisik, tetapi juga pada pembentukan sikap sosial dan 

nilai-nilai kebersamaan. 

Selain itu, antusiasme peserta dapat dilihat dari kesungguhan 

mereka dalam mengikuti seluruh rangkaian gerakan hingga kegiatan 

selesai. Peserta tidak hanya mengikuti gerakan secara pasif, tetapi juga 

berusaha memahami makna dan tujuan dari setiap gerakan yang 

dilakukan. Hal ini menunjukkan adanya keterlibatan kognitif dan afektif 

peserta dalam proses pembelajaran, yang menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan senam ritmik sebagai media pembelajaran 

pendidikan jasmani. 
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Peningkatan partisipasi peserta selama kegiatan juga berdampak 

pada kemampuan fisik yang ditunjukkan. Berdasarkan hasil observasi, 

peserta mengalami peningkatan koordinasi gerak, kelenturan, serta 

kepercayaan diri dalam melakukan aktivitas jasmani. Peserta yang pada 

awalnya tampak ragu dan kaku dalam mengikuti gerakan, secara bertahap 

menjadi lebih luwes dan percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa 

antusiasme yang tinggi berkontribusi terhadap keberhasilan peserta dalam 

mengikuti dan memahami aktivitas senam ritmik.(Parengkuan & Mile, 

2025) 

Secara keseluruhan, antusiasme dan partisipasi peserta dalam 

kegiatan sosialisasi senam ritmik di Universitas Abulyatama menunjukkan 

bahwa senam ritmik dapat diterima dengan baik sebagai media 

pembelajaran pendidikan jasmani. Tingginya minat dan keterlibatan 

peserta menjadi bukti bahwa pembelajaran yang dikemas secara menarik, 

variatif, dan menyenangkan mampu meningkatkan partisipasi aktif 

mahasiswa. Dengan demikian, senam ritmik memiliki potensi besar untuk 

diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

sebagai upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran 

di perguruan tinggi. 

 

2. Pemahaman dan Persepsi terhadap Senam Ritmik 

 

Pemahaman dan persepsi peserta terhadap senam ritmik 

merupakan aspek penting dalam menilai keberhasilan kegiatan sosialisasi 

yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Universitas Abulyatama, terlihat adanya peningkatan 

pemahaman peserta mengenai konsep dasar senam ritmik sebagai bagian 

dari aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, sebagian peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas 

dan menganggap senam ritmik hanya sebagai aktivitas olahraga ringan 

tanpa nilai pedagogis yang signifikan. Namun, setelah mengikuti kegiatan 
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sosialisasi, peserta mulai memahami bahwa senam ritmik memiliki tujuan 

pembelajaran yang jelas dan terstruktur.(SUKMAWATI, 2022) 

Melalui penyampaian materi yang sistematis, peserta memperoleh 

pemahaman tentang pengertian senam ritmik, karakteristik gerak, serta 

unsur-unsur penting yang terkandung di dalamnya, seperti irama, 

koordinasi, kelenturan, dan keseimbangan. Peserta juga memahami 

bahwa senam ritmik tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, tetapi juga berperan dalam mengembangkan 

keterampilan motorik dan kemampuan ekspresi gerak. Pemahaman ini 

menjadi dasar bagi peserta untuk melihat senam ritmik sebagai bagian 

integral dari pembelajaran pendidikan jasmani, bukan sekadar aktivitas 

tambahan. 

Persepsi peserta terhadap senam ritmik juga mengalami perubahan 

yang positif setelah mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil diskusi dan 

tanya jawab, sebagian besar peserta menyatakan bahwa senam ritmik 

merupakan media pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. Iringan musik dan variasi gerakan yang digunakan dalam 

senam ritmik dinilai mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih hidup dan menarik. Persepsi positif ini menunjukkan bahwa senam 

ritmik dapat menjadi solusi alternatif untuk mengatasi kejenuhan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani yang selama ini cenderung monoton. 

Selain itu, peserta memandang senam ritmik sebagai media 

pembelajaran yang mudah diterapkan dan fleksibel. Gerakan senam 

ritmik dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta, sehingga 

dapat diterapkan pada berbagai kondisi dan latar belakang mahasiswa. 

Persepsi ini penting karena menunjukkan bahwa senam ritmik tidak 

memerlukan fasilitas yang rumit dan dapat dilaksanakan dengan sarana 

yang sederhana. Dengan demikian, senam ritmik dinilai praktis untuk 

diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

di lingkungan perguruan tinggi.(Jannah et al., 2022) 

Pemahaman dan persepsi positif peserta juga berdampak pada 

meningkatnya motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
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Peserta merasa lebih percaya diri dan bersemangat ketika mengikuti 

aktivitas senam ritmik, karena gerakan yang dilakukan bersifat dinamis 

dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani 

yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta dalam proses 

pembelajaran. Dengan meningkatnya motivasi, diharapkan pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil 

yang optimal. 

Secara keseluruhan, peningkatan pemahaman dan persepsi positif 

peserta terhadap senam ritmik menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi 

yang dilaksanakan telah mencapai tujuan yang diharapkan. Senam ritmik 

dipandang tidak hanya sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang memiliki nilai edukatif dan aplikatif. Hasil ini 

menegaskan bahwa senam ritmik berpotensi untuk dikembangkan dan 

diterapkan secara lebih luas sebagai inovasi pembelajaran pendidikan 

jasmani di Universitas Abulyatama serta di lingkungan pendidikan 

lainnya.(Datau et al., 2025) 
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3. Evaluasi 

Efektivitas suatu inovasi pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana 

inovasi tersebut mampu mencapai tujuan pembelajaran serta memberikan 

dampak positif terhadap proses dan hasil belajar peserta. Berdasarkan 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi senam ritmik sebagai media 

pembelajaran pendidikan jasmani di Universitas Abulyatama, diperoleh 

gambaran bahwa senam ritmik memiliki efektivitas yang cukup tinggi 

sebagai bentuk inovasi pembelajaran. Hal ini terlihat dari respons positif 

peserta, baik dari segi partisipasi, pemahaman, maupun keterampilan 

dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan.(Puspitorini, 2020) 

Senam ritmik terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Iringan musik dan variasi gerakan yang 

digunakan dalam senam ritmik menjadikan aktivitas pembelajaran tidak 

terasa monoton. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan 

aktif mahasiswa selama kegiatan berlangsung. Pembelajaran yang 

menyenangkan menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

pendidikan jasmani, karena peserta cenderung lebih termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan secara optimal. 

Dari aspek pencapaian tujuan pembelajaran, senam ritmik efektif 

dalam membantu peserta memahami konsep gerak dasar, koordinasi, dan 

kelenturan tubuh. Peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, 

tetapi juga langsung mempraktikkan gerakan yang telah disosialisasikan. 

Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran pendidikan 

jasmani yang menekankan pada pengalaman langsung melalui aktivitas 

fisik. Dengan demikian, senam ritmik dapat berfungsi sebagai media 

pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual. 

Efektivitas senam ritmik sebagai inovasi pembelajaran juga 

ditunjukkan melalui kemudahan penerapannya dalam berbagai situasi 

pembelajaran. Senam ritmik tidak memerlukan peralatan yang kompleks 



 

Sosialisai Senam Ritmik 
Husaini,dkk 
 

SAWEU : Jurnal Pengabdian 
Masysarakat 

Vol. 2, No. 1 Desembet 2025 
 

 | 158  
 

dan dapat dilaksanakan di berbagai ruang dengan fasilitas yang relatif 

sederhana. Fleksibilitas ini menjadikan senam ritmik mudah diadaptasi 

oleh dosen maupun mahasiswa sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

pembelajaran. Hal tersebut memperkuat potensi senam ritmik untuk 

diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi.(Hb, 

2019) 

Selain itu, penerapan senam ritmik sebagai media pembelajaran 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan aspek afektif dan sosial 

peserta. Melalui kegiatan senam ritmik, peserta belajar bekerja sama, 

saling menghargai, serta membangun rasa percaya diri dalam 

mengekspresikan gerak. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian penting 

dari tujuan pendidikan jasmani yang tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan fisik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan sikap 

positif mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa senam ritmik 

efektif sebagai inovasi pembelajaran pendidikan jasmani di Universitas 

Abulyatama. Senam ritmik mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran melalui pendekatan yang lebih variatif, menarik, dan 

partisipatif. Dengan mempertimbangkan berbagai keunggulan tersebut, 

senam ritmik layak dijadikan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran pendidikan jasmani yang dapat dikembangkan dan 

diterapkan secara lebih luas di perguruan tinggi.(Rahmat et al., 2025) 

 

KESIMPULAN 

    Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi senam ritmik sebagai media pembelajaran 

pendidikan jasmani di Universitas Abulyatama dapat dilaksanakan dengan 

baik dan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Seluruh 

rangkaian kegiatan, mulai dari penyampaian materi hingga praktik 

langsung, memperoleh respons positif dari peserta. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan sosialisasi mampu diterima dengan baik oleh mahasiswa 

dan civitas akademika sebagai bentuk inovasi dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. 
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Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memahami serta 

mempraktikkan senam ritmik. Peserta tidak hanya memperoleh 

pemahaman mengenai konsep dan manfaat senam ritmik, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya secara langsung sebagai aktivitas 

pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan minat 

dan motivasi peserta terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar senam ritmik 

dapat diterapkan secara berkelanjutan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran pendidikan jasmani di lingkungan perguruan tinggi. 

Penerapan yang berkesinambungan diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran pendidikan jasmani serta mendorong terciptanya 

pembelajaran yang inovatif dan partisipatif. Selain itu, kegiatan serupa 

juga dapat dikembangkan dalam bentuk pelatihan lanjutan guna 

memperluas dampak dan manfaatnya bagi civitas akademika.. 
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